BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembabasan bab-bab terdabulu, maka dapat

disimpulkan sebagali berikut:

1.

Hidup menuwrut Buddha adalab dukkha, vang biasanva
diterjemahkan pada penderitaan. Konsep ini vyang
menjadikan Buddha menjelma he dunia; vang kemudian
menjalani proses sampai pada akhirnya mati. © Semua
ini  didasarkan pada keadaan vang selalu  berubah.
Duk b ha it terjadi karena adanya  nafsu keinginan
yarng disebut tanha. Nafsu dapat dihbilangkan dergan
pengendalian demi melalui marga. Dengannya Nibbana
abkan dicapai.

Dalam  Tslam diajarkan  babwa manusia diciptakan
wrtuk mengabdi, baik melalui hubungan dengan Tuhan,
sezama dan alamnya. Siapapun beribadabh ikhlas kngd
Allah akean diganjar surga. Sedang siapapun menyarg-
kal akarn dihukum di neraka.

Status  Jjiwa yang diungkapkan oleh Buddha adalah

ketiadaan. Jadi  berdassrkan  prinsip betiadaan
sesuate yang kekal, maka tidak ada jiwa yvarg kekal

N ETC merupakan inti dari keberadaan yanc dicipta—
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kan. Manusia. orang atau akuw adalah perpaduan da
parcakandha.

ITelam menganggap jiwa itu ada dan mempunyai  penga-
rub dalam  jasad manusia. Jiwa merupakan suatu
kekuatan  yang berada dalam fisik manusia dan  mem-—
pengaruhd setliap perbuatan manusia. Disamping itu,
Juga  merupakan totalitas dari rob dan jasad. Jiwal

ciptaan Allah.

Lo

- Setiap manusia berbuat, selalu ingin menghasilkan
bebailkarn  dan kesempurrnaan dalam hidupnya. Tujuan
bidup veang digeriskan Ruddha, apabila manusia bisa

merghilangkan tanha, maka manusia akan sampai pada

hes

HpLrTiEan . yvaknli o Nibbana. Nibbama itu serndiri
tidak Dbisa wntuk ditulis atau dijelaskan, tapi
harus dialami. Nibbama 1itu abadi, stabil tidak akan
bisa dilenyapkan. Sementara di dalam Islam SBLITC A
itu  disediakan  Allah bagi orang vyang beriman.

Sementara  di o dalamrya penuah dengan kesejukan,

aliar, Eemegahan dengan makanan yang beraneka
ragam. Setiap kebutuhan manusia terpenuhi. Sementa- .

ra statusrnys hekal abadi disisi Allah Swt.

B. Saran-saran
1o Kita bargea Indonesia vang berfalsafabh Pancasila
berarti mempunyai keharusan beragama dan menjalakn-—

karn  agama sesual dengan kepercayaan masing—masing



dengan sebailk-saiknya.

Hendaknya manusia saling tolong menclong antar
sesama dan meneliti gejala—gejala alam agar keyaki-
nannya bertambah kQaﬁﬂ sehingga dengan demikian,
akan memberi sumbangan positif dalam' kehidupan,

)

khuwu%nya'bangma Indonesia yang sedang diat‘ melak-
sanakan pembangunan.

Hagi pemeluk agama agar memperkuat imannya, khusus-—
nya lkepada umat Islam agar bertambah - ketakwaan

kepada Allah Swt.



PENUTUP

Fuji  darn syukur kehadirat Allah Swt. karena hanya
dengan perlindungan . dan pertolongan Allah~lah penulis
dapat menyelesaikan penyusunarn shkripsi ini. »

Fernulis sadar Bwpenﬁhnya bahwa pembahasan skiripsi
ind masih jauh deri sempurna. Namun demikian hasil penu-
lisan ini merupakan suatu usaha vang sungguh dari penulis
dalam pembabasan ini. )

Apabila terdapat kekurangan dan kekhilafam dalam
perulisan skripsi ini, maka hal itu bukanlah atas - hehen-
dak dan kesengajaan perulis, kharena- itu sumbangan pemikiw
ran demi kesempurnaan pembahasan berikutnya, sangatlah
diharapkan dari semua pihak.

Akhirnya, hanya kepada Allab jualah penulis berser-—
ah  diri. Semoga jerih paya ini, ada manfaatnya bagi

pernulis khusuenya dan para pembaca pada umumnya.



